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PENGARUH WARNA OVITRAP TERHADAP PELETAKAN TELUR NYAMUK
DI LABORATORIUM LAPANGAN TERPADU FAKULTASPERTANIAN
UNIVERSITASLAMPUNG

Propalia Utari R.SA, Nismah Nukmal, Herawati Soekar di

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung
email: propaliautari @gmail.com

ABSTRAK

Ovitrap merupakan sebuah perangkap telur nyamuk yang terdiri dari wadah
berisi air dengan kertas saring untuk tempat nyamuk meletakkan telur. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 5 macam warna wadah
sebagai ovitrap nyamuk di tigalokasi yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret-April 2016 dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan 5 warna wadah yaitu hitam, biru, hijau,
merah dan kuning. Parameter yang diamati yaitu jumlah telur nyamuk di dalam
ovitrap dihitung setiap hari selama sepuluh hari. Data dianalisis dengan uji
Anara unnivariate dan apabila nila rata-rata menunjukkan berbeda nyata maka
dilanjutkan dengan uji lanjut dengan BNT pada taraf signifikasi a = 5%
kemudian dihitung nilai indeks Ovitrap (I0) dari masing-masing lokasi. Hasl|
identifikasi telur nyamuk ditemukannya telur nyamuk Aedes dan tidak
ditemukannya telur nyamuk dari genus lain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah telur nyamuk berbeda nyata (o = 5%) pada setiap lokasi dan
interaksi antar perlakuan yang digunakan (p < 0,24). Warna hitam lebih
banyak 4,44 kali dibandingkan warna biru dan 30 kali dibandingkan warna
kuning. Nilai 10 dilokas kebun karet paling tinggi (21,6%) dibandingkan
lokasi bambu (0,16%) dan lokasi kebun singkong (0,56%).

Kata kunci : Warna, wadah, Ovitrap, telur nyamuk

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara tropis yang paling besar didunia. Penduduk Indonesia
umumnya menampung ar sementara di bgana-bgana untuk keperluan sehari-hari.
Begjana tersebut dapat berada di dalam rumah atau di luar rumah. Begana yang
digunakan untuk tempat penampungan air dapat menimbulkan masalah, sebab tempat
tersebut dapat menjadi tempat yang ideal bagi perkembangbiakan nyamuk (WHO, 2005).

Nyamuk merupakan vektor utama dari penyakit. Menurut klasifikasinya nyamuk dibagi

dalam dua subfamili yaitu Culicinae dan Anophelinae. Jenis—jenis nyamuk yang menjadi
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vektor utama penyakit, dari subfamili Culicinae adalah Aedes sp, Culex sp, dan Mansonia
sp, sedangkan dari subfamili Anophelinae adalah Anopheles sp. (Harbach, 2008).

Salah satu metode pengendalian nyamuk tanpa insektisida yang berhasil menurunkan
densitas vektor di beberapa negara adalah penggunaan perangkap telur (ovitrap).
Penggunaan ovitrap merupakan salah satu metode pengukuran kepadatan nyamuk yang
belum banyak diaplikasikan penggunaannya (Dian, 2004).

Ovitrap (Oviposition trap) adalah aat yang terdiri dari sebuah wadah air dengan kertas
saring sebagal tempat peletakkan telur nyamuk. Alat ini digunakan untuk mendeteks
populasi Aedes spp. Ovitrap terbuat dari gelas yang bagian luarnya dicat hitam bagian
luarnya dilengkapi dengan kertas saring untuk tempat meletakkan telur bagi nyamuk
Aedes spp (WHO, 2005).

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung merupakan salah
satu sarana yang digunakan untuk penelitian para dosen dan mahasiswa yang memiliki
luas lahan yaitu 68,7 hektare. Laboratorium Lapang Terpadu memiliki fasilitas yang
dapat digunakan untuk peneitian seperti kebun, bangunan, dan kolam. Namun fasilitas
tersebut juga berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk. Polson et al (2002)
menggunakan berbagai macam warna dan membuktikan jumlah telur terperangkap
delapan kali lipat dibanding ovitrap standar (Santos dkk, 2003). Sampai saat ini belum
pernah dilakukan penelitian mengenai nyamuk di Laboratorium Lapang Terpadu dengan
warna wadah yang berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pengaruh warna
wadah sebagai ovitrap nyamuk di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung .

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok sebagai perlakuan 5
macam warna wadah yaitu hitam, merah, biru, hijau, dan kuning dengan atraktan tanah di
3 lokasi yang berbeda Pemasangan ovitrap nyamuk secara acak kelompok pada tiga
lokasi yang berbeda. Pada setiap lokasi diletakkan lima jenis ovitrap dengan lima kali
pengulangan. Kemudian diamati pada jam 09.00 WIB pagi setiap hari selama 10 hari.
Parameter yang diamati dalam penilitian ini yaitu menghitung jumlah telur nyamuk dari

ovitrap dan identifikas telur nyamuk dengan menggunakan mikroskop stereo setiap hari.
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Selama pemasangan ovitrap, suhu, kelembaban udara, dan cuaca diukur setiap hari.
Setelah dipasang dilakukan pengambilan setiap harinya, dihitung jumlah telur nyamuk
dari masing-masing ovitrap, dengan bantuan counter dan mikroskop stereo di
Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan

Alam.

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji Anara

unnivariate bilaterjadi perbedaan perlakuan maka akan diuji lanjut dengan BNT.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan diketahui panjang telur nyamuk yang dikumpulkan
berkisar 0,53 mm sampai yang paling panjang yaitu 0,67 mm, warna hitam dan terpisah
satu-satu yang merupakan salah satu ciri dari telur nyamuk Aedes. Terdapatnya
perbedaan panjang pada setiap telur nyamuk yang diukur mungkin disebabkan karena
nyamuk yang bertelur pada setiap ovitrap tidak sama (Gambar 1). Telur nyamuk yang
ditemukan adalah telur nyamuk Aedes disetiap ovitrap yang dipasang dengan ciri-ciri
sama dengan yang dideskripsikan Service (1996) telur berwarna hitam, berbentuk oval
yang meruncing dan selalu diletakkan satu per satu dengan panjang £+ 0,60 mm.

Gambar 1. Telur nyéEﬁuk
Jumlah telur nyamuk Aedes pada ovitrap warna hitam lebih banyak antara 4,44 kali

dibandingkan dengan ovitrap warna biru, dan 30 kali lebih banyak dari ovitrap warna
kuning (Tabel 1). Hal ini didukung oleh pernyataan Suroso (1983) nyamuk Aedes sp.
cenderung lebih menyuka warna gelap (hitam) untuk meletakkan telur.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat warna yang disukai oleh nyamuk untuk
bertelur adalah warna hitam. Tetapi warna kuning ditemukannya telur nyamuk paling
sedikit dibandingkan warna lainnya. Semakin terang warna ovitrap jumlah telur yang
terperangkap semakin sedikit (Tabel 1). Ha tersebut diduga karena nyamuk tidak
menyukal warna yang terang. Hal ini di dukung oleh pernyataan Rozilawati (2007)
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nyamuk Aedes lebih memilih warna gelap dibandingkan warna terang untuk meletakkan
telurnya.

Tabe 1. Jumlah telur nyamuk (butir) yang terperangkap selama 10 hari pada lima jenis
warna wadah ovitrap

Hitam Merah Biru Hijau Kuning
Hari
KK| B | KS|KK| B | KS|KK| B | KS|KK| B | KS|KK| B | KS
1 2] 0|11 1 0 1 1 0 3 0 0 0 0 0 0
2 1,00, 5|0, 0|6]0|]0|]3]0|3]0j0]O0
3 6 0 3 1 0 0|11 O 0 5 0 0 1 1 0
4 9,010, 0|0|4|0|0|6]0|0]0]0]|O0
5 2,021, 0|0| 2|0, 0|]3]0|]0|O0] 0] 1
6 3 0 2 0 0 0 0 1 0 4 0 0 0 0 0
7 6/ 0| 90| 2|1|12{0|0|0]0|0]O0]O0]O0
8 1 0 0|11| O 0 9 1 0 8 0 0 0 0 0
9 32| 0 0 1 0 0 5 0 0|24 O 0 0 0 0
10 2, 0|0 3|0] 0|18 00|12 0|, 0|]O0|]O0] O
Jumlah | 92| 0 | 28| 23| 2 2|68 2 3|64 0 3 2 1 1
Totd 120 27 73 67 4

Keterangan : KK : Kebun Karet
B : Lokas Bambu
KS : Kebun singkong
Hasil uji Anara Univariate terhadap jumlah telur nyamuk yang terperangkap padalima

jenis warnawadah ovitrap padatigalokas berbeda disgjikan pada Tabel 2. Jumlah telur
yang terperangkap pada ovitrap berbeda nyata pada setiap lokasi dan jenis ovitrap dan
interaksi antara perlakuan yang digunakan (p < 0,24).
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Tabel 2. Hasl uji Anaralimajenis warnawadah padatigalokas berbedaterhadap jumlah
telur nyamuk di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

Sumber Jumlah Df Rata-rata F Sig.
Kuadrat Kuadrat (p)

M odel 1,899° 14 0,136 6,068 0,000

Koreks

| nter cept 50,956 1 50,956 2,280E3 0,000

Lokas 1,094 2 0,547 24473 0,000

Perlakuan 0,369 4 0,092 4,132 0,005

lokasi * 0,435 8 0,054 2,435 0,024

perlakuan

Error 1,341 60 0,022

Total 54,196 75

Total koreksi 3,240 74

R Kuadrat = 0,586 (R Kuadrat yang sesuai = 0,489)

Hasil uji lanjut BNT dapat dilihat rata-ratajumlah telur nyamuk Aedes yang
terperangkap pada ke lima jenis warna wadah ovitrap tidak semua berbeda nyata (Tabel
4) akan tetapi rata-ratajumlah telur nyamuk Aedes yang terperangkap pada ovitrap warna
hitam paling banyak dibandingkan dengan ovitrap warnalain, dan ovitrap warna kuning
paling sedikit (Tabel 3). Hasil penelitian ini ditunjang oleh hasil penelitian (Budiyanto,
2010), pada ovitrap warna kuning ditemukan telur nyamuk paling sedikit dibandingkan

ovitrap hitam, biru, hijau, dan merah padalokasi kebun dan pemukiman.

Tabel 3. Rata-ratajumlah telur nyamuk ( +SD) Transformasi 4/ x + 0,5 yang
terperangkap pada 5 warna ovitrap

Perlakuan Rata-ratajumlah telur (butir)
Hitam 0,92 £ 0,25a
Merah 0,77 £ 0,10b
Biru 0,85 £ 0,30ab
Hijau 0,84 £ 0,18ab
Kuning 0,72 £ 0,01bc

Keterangan : Nilai
rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada taraf a = 5%
dengan uji BNT.

Jumlah telur nyamuk Aedes yang ditemukan dalam ovitrap di lokasi kebun karet lebih
banyak 6,72 kali dibandingkan ovitrap kebun singkong dan 83 kali |ebih banyak
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dibandingkan dengan lokasi bambu (Tabel 4). Hal ini menunjukkan lokas kebun karet
menjadi tempat yang disukai untuk bertelur nyamuk. Dominannya telur nyamuk Aedes
yang ditemukan di kebun karet karena memiliki habitat yang rimbun sehinggadipilih
nyamuk untuk meletakkan telur.

Hasan (2011) menyatakan bahwa nyamuk Aedes biasanya mencari makan dan bertelur
dikebun atau ditempat terbuka dengan banyak tanaman. Selain itu, lokasi ovitrap yang
gelap dan lembab merupakan salah satu yang mendukung nyamuk Aedes sp. untuk
bertelur.

Tabel 4. Jumlah telur nyamuk (butir) yang terperangkap selama 10 hari padatigalokasi

yang berbeda
Hari . Kebun Karf-:ft . Bambu _ . Kebun Si'ngkgng
Hi| Me| Bi| Hij | Ku| Hi| Me| Bi| Hij| Ku|Hi| Me| Bi| Hi| Ku
1 /20, 1|1 0] O 0] O|0] O] O |12, 2 ,3/0] 0
2 1/ 56, 3/ 0|0, 0[]0, 0] 0|0, 0]O0]3] O
3 61|11 5, 0|0 O, 0] O O|3] 0|0[{0| O
4 9,04/ 6, 2|0/ 0,0 0] 0|1 0,0[{0|]O0
5 2,172 3] 0|0 0|0] O] O0O]|]2|]0|0|0] 1
6 3,00/ 4,00/ 0|20 0]2]0,0/0|]O0
7 6| 012/ 0| OO0 2|0 O] O|9| 2|]0]0] O
8 1{11,9, 8| 0|0, O|1 O] O]0O0, 0O|]0O|O0O] O
9 |32, 1|5/ 24, 0]0] 0O, 0] O] 0]0] O0O|J0]O] O
10 (12 3 |18/ 11| O O] O | O] O] O|0O] O]O|0] O
Jml |92 23|68/ 64| 2 | 0| 2 | 1] O] O |28/ 2 |3|3| 1
Total 249 3 37
K eterangan: Hi: Hitam Hij:  Hijau
Me: Merah Ku:  Kuning
Bi: Biru

Tabel 5. Rata-ratajumlah telur nyamuk ( £SD) Transformasi 4/ x + 0,5 padatigalokasi
berbeda di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung
Lokasi Rata-rata jumlah telur£SD (bultir)
Kebun karet 0,993 + 0,288a
Lokasi Bambu 0,718 + 0,020b
Kebun Singkong 0,761 + 0,077b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang samatidak beda nyata
pada taraf a = 5% dengan uji BNT.
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Nilai indeks ovitrap (10) pada masing-masing lokasi dapat dilihat pada Tabel 6. Ovitrap
positif pada perlakuan kelima warna wadah Ovitrap dikebun karet sebanyak 53 butir
(2,16%). Sedangkan padalokasi bambu ditemukannya telur nyamuk Aedes sebanyak 5
butir (0,16%). Dan pada warna wadah Ovitrap di lokas kebun singkong ditemukannya
telur nyamuk Aedes sebanyak 14 butir (0,56%).

Setiap lokasi memiliki nilai 10, dapat dilihat semakin tinggi 10 maka semakin tinggi pula
populasi nyamuk Aedes sp. nilai 10 padadistribusi 1 memiliki skor 2 yang berarti
memiliki potensi kerawanan wilayah yang rendah dan memiliki skor 1 yang artinya
potensi kerawanan wilayahnya sangat rendah untuk resiko penularan penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk Aedes (Kramadibrata, 1996).

Tabel 6. Indeks ovitrap padatigalokas berbedadi Laboratorium Lapang Terpadu
Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

JenisOvitrap  Kebun Karet Kebun Bambu Kebun Singkong
% % %
Hitam 0,56 0 0,32
Merah 04 0,04 0,08
Biru 0,52 0,08 0,08
Hijau 0,6 0 0,04
Kuning 0,08 0,04 0,04
Tota 2,16 0,16 0,56

4. Kesmpulan
Ovitrap dengan warna hitam dan biru merupakan ovitrap yang paling disukai nyamuk
Aedes untuk bertelur. Ovitrap dengan warna kuning merupakan ovitrap yang tidak
disenangi oleh nyamuk Aedes sp. untuk tempat bertelur. Telur nyamuk yang
ditemukan pada ketigalokasi yaitu kebun karet, kebun bambu, dan kebun singkong
adalah dari genus Aedes. Nilai 10 dilokasi kebun karet paling tinggi (2,16%)

dibandingkan lokasi bambu (0,16%) dan lokasi kebun singkong (0,56%).
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